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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Kabupaten Hulu Sungai Utara yang beralamat di Jl. 

Negara Dipa No. 25 Kelurahan Sungai Malang Kecamatan Amuntai Tengah 

Kabupaten Hulu Sungai Utara Provinsi Kalimantan Selatan. 

Dengan lokasi penelitian difokuskan pada Kecamatan Amuntai Tengah 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 

2022). Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 

Menurut Sugiyono dalam Metode Penelitian Kualitatif (2022: 9), “metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triwanggulasi (gabungan observasi, 

wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung data kualitatif, 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat 

untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, 

dan menemukan hipotesis”. 
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Menurut Zuchri Abdussamad (2021: 79) Kata kualitatif merupakan 

turunan dari kualitas, sering dipahami oleh masyarakat sebagai lawan dari 

kuantitas yang menunjuk pada jumlah (angka) atau banyaknya suatu objek 

tertentu seperti kuantitas air, kuantitas penduduk dan sebagainya. Penelitian 

kualitatif lebih melihat pada kualitas objek penelitian misalnya nilai, makna, 

emosi manusia, penghayatan keberagaman, keindahan karya seni, nilai 

sejarah dan lain-lain. Untuk dapat melihat kualitas diperlukan pendekatan 

yang tepat misalnya semiotika, hermeneutika, fenomenologi (Kaelan, 

2005:28). Metode penelitian kualitatif muncul karena terjadi perubahan 

paradigma dalam memandang suatu realitas/fenomena/gejala. Dalam 

paradigma ini realitas sosial dipandang sebagai sesuatu yang holistik/utuh, 

kompleks, dinamis dan penuh makna. Paradigma yang demikian disebut 

paradigma postpositivisme. Paradigma sebelumnya disebut paradigma 

positivisme, di mana dalam memandang gejala lebih bersifat tunggal, statis, 

dan konkret. Paradigma postpositivisme mengembangkan metode penelitian 

kualitatif dan paradigma positivisme mengembangkan metode kuantitatif 

(Zuchri, 2021). Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. 

C. Tipe Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Dengan menggunakan jenis penelitian ini penelitian ini peneliti 
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ingin memberikan gambaran secara menyeluruh dan sistematis terkait dengan 

Efektivitas Program Perlindungan Anak Pada Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Hulu Sungai Utara. Penelitian 

deskriptif, yaitu penelitian yang menjelaskan sesuatu yang menjadi sasaran 

penelitian secara mendalam. Artinya penelitian tersebut dilakukan untuk 

mengungkap segala sesuatu atau berbagai aspek dari sasaran penelitiannya 

(Anggara, 2015) 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah segala informasi, fakta, dan realitas yang terkait 

atau relevan dengan penelitian, dimana kaitan atau relevensinya sangat 

jelas, bahkan secara langsung. Disebut sebagai data utama (primer), karena 

data tersebut menjadi penentu utama berhasil atau tidaknya sebuah 

penelitian. Artinya, hanya dengan didapatkannya data tersebut sebuah 

penelitian dapat dikatakan berhasil dikerjakan. Dan dari data itu pula, 

penelitian tersebut dapat dikembangkan menjadi lebih detil, mendalam dan 

rinci. Data yang memiliki karakteristik seperti inilah yang disebut dengan 

data utama (primer), (Ibrahim, 2015) 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah segala informasi, fakta dan realitas yang juga 

terkait atau releven dengan penelitian, namun tidak secara langsung, atau 

tidak begitu jelas relevensi. Bahkan data sekunder ini lebih bersifat 

kulitnya saja, yang mampu menggambarkan substansi terdalam dari 

informasi, fakta dan realitas yang dikaji atau diteliti. Sebagai data 
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pendukung (sekunder), informasi ini memang tidak menentukan (tidak 

substantif), akan tetapi data ini bisa memperjelas gambaran sebuah realitas 

penelitian, (Ibrahim, 2015) 

3. Sumber Data 

Sumber data di dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 

tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-

lain. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati dan diwawancarai 

merupakan sumber data utama. Jadi didalam penelitian ini sumber data 

yang utama adalah informan (manusia), yang di tentukan dengan teknik 

purposive sampling sehingga terdapat informan kunci. (Sugiyono, 2017). 

Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajah objeck/situasi sosial yang diteliti. 

Tabel 3.1 

Data Informan 

 

No Nama Jabatan Jumlah 

(1) (2) (3) (4) 

1. H. Hermani Johan, SKM,. 

MAP,. MMKes 

Kepala Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan 

Anak 

1 orang 

2. Rudi Trianda SE,. MAP Sekretaris Dinas 

Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak 

1 orang 

3. Azhar Akhmad, S.Kep, Ns Kepala Unit Pelaksana Teknis 

Daerah Perlindungan 

Perempuan dan Anak 

1 orang 

4. Hijraturraudlah, SH Staf (Pembantu Administrasi) 1 orang 

5. Norhafizah, SH Staf (Konselor Hukum) 1 orang 
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6. Khairun Nisa, S. Psi Staf (Konselor Psikolog) 1 orang 

7. Afida Nur Aini, A. Md. Keb Staf (Konselor) 1 orang 

8. Hj. Syarifah, A. Md Staf (Pengelola Data) 1 orang 

9. Yandra Lurah Sungai Malang 1 orang 

10. Muhammad Sidik Petugas Keamanan 1 orang 

11. Dina Azizah Masyarakat 1 orang 

12. Alda Ramadhani Masyarakat 1 orang 

13. Nida Munirah Masyarakat 1 orang 

Jumlah 13 orang 

Sumber: Dibuat Oleh Peneliti (2025). 

E. Desain Operasional Penelitian 

Desain Operasional Penelitian adalah alat bantu yang oleh peneliti 

untuk melakukan informasi tentang variabel yang sedang diteliti instrument 

merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan penelitian. Hal ini karena 

perolehan suatu informasi atau data relevan tidaknya, tergantung pada alat 

tersebut. Dalam penelitian ini karena pendekatan yang digunakan adalah 

kualitatif maka penelitian melalui wawancara terstruktur serta dokumen-

dokumen penting yang membantu mengumpulkan data. 

Menurut Sutrisno dalam Dedi Amrizal, dkk (2018: 43) terdapat 

beberapa indikator pengukuran efektivitas secara umum dan yang paling 

menonjol yaitu: 

1. Pemahaman Program 

Pemahaman program yaitu kemampuan penyelenggara program 

dalam melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai 

pelaksanaan program dapat tersampaikan kepada masyarakat pada 

umumnya dan sasaran peserta program. 

2. Tepat Sasaran 

Sasaran yang penting diperhatikan dalam pengukuran efektivitas 

dengan pendekatan ini adalah sasaran yang realistis untuk memberikan 
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hasil maksimal berdasarakan sasaran resmi "Official Goal" dengan 

memperhatikan permasalahan yang ditimbulkannya, dengan memusatkan 

perhatian terhadap aspek output yaitu dengan mengukur keberhasilan 

programdalam mencapai tingkat output yang direncanakan. Dengan 

demikian, pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana organisasi 

atau lembaga berhasil merealisasikan sasaran yang hendak dicapai. 

3. Tepat Waktu 

Waktu adalah sesuatu yang dapat menentukan keberhasilan 

sesuatu kegiatan yang dilakukan dalam sebuah organisasi tapi juga dapat 

berakibat terhadap kegagalan suatu aktivitas organisasi. Penggunaan 

waktu yang tepat akan menciptakan efektivitas pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

4. Tercapainya Tujuan 

Pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus 

dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan 

akhir semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti 

pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti 

periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu: 

Kurun waktu dan sasaran yang merupakan target kongktit. 

5. Perubahan Nyata 

Perubahan nyata yaitu proses penyesuaian diri yang dilakukan 

untuk meyelaraskan suatu individu terhadap perubahan-perubahan yang 

terjadi di lingkungannya. 
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Tabel 3.2 

Desain Operasional Penelitian 

 

Variabel 

Penelitian 
Sub Variabel Indikator 

Efektivitas 

menurut 

Sutrisno dalam 

Dedi Amrizal, 

dkk (2018: 43) 

1. Pemahaman 

Program 

a. Pemahaman Pelaksana  

b. Pemahaman Masyarakat 

2. Tepat 

Sasaran 

a. Ketepatan Penerima Manfaat 

b. Kesesuaian Program  

3. Tepat Waktu 

a. Ketepatan Waktu 

b. Ketepatan Penyelesaian 

Kegiatan 

4. Tercapainya 

Tujuan 

a. Tercapainya Tujuan Program 

b. Dampak Keberhasilan Program 

5. Perubahan 

Nyata 

a. Berkurangnya Kasus Kekerasan 

b. Perubahan Perilaku 

Sumber Data: Dibuat Oleh Peneliti (2025). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang 

memiliki kredibilitas tinggi. Oleh karena itu, tahap pengumpulan data tidak 

boleh salah dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri 

penelitian kualitatif. Jika salah dalam metode pengumpulan data akan 

berakibat fatal, yakni berupa data yang tidak mempunyai kredibilitas, 

sehingga hasil penelitiannya tidak bisa dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. Hasil penelitian demikian sangat berbahaya, lebih-lebih jika 

dipakai sebagai dasar pertimbangan untuk mengambil kebijakan  public 

(Sugiyono, 2017).  

Didalam metode penelitian kualitatif ada beberapa metode dalam 

pengumpulan data kualitatif yaitu Observasi (pengamatan), wawancara dan 

studi dokumen (Sujarweni, 2020) .  

1. Observasi 
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Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 

diperlukan untuk menyajikan gambaran rill suatu peristiwa atau kejadian 

untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku 

manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek 

tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Hasil 

observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana 

tertentu, dalam buku V. Wiratna Sujarweni (2020: 32). 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan proses memperoleh penjelasan untuk 

mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa 

sambil bertatap muka ataupun tanpa tatap muka yaitu melalui media 

telekomunikasi antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai, 

dengan atau tanpa menggunakan pedoman. Pada hakikatnya wawancara 

merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam 

tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. Atau, 

merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang 

telah diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya, dalam buku V. Wiratna 

Sujarweni (2020: 31). 

3. Studi Dokumen 

Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data kualitatif sejumlah 

besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. 

Sebagian besar data berbentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, 

cinderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. bahan dokumenter terbagi 

beberapa macam, yaitu otobiografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan 
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harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau swasta, data di 

server dan flashdisk, data tersimpan di website, dan lain-lain. Data jenis ini 

mempunyai sifat utama tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga bisa 

dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam, dalam buku 

V. Wiratna Sujarweni (2020: 32). 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Mudjiarahardjo dalam (V. Wiratna Sujarweni, 2020: 33) 

analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya, 

sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus dan masalah yang ingin 

dijawab. Melalui serangkaian aktifitas, data kualitatif yang biasanya dipahami 

drngan mudah. Setelah data terkumpul selanjutnya dianalisis. Analis data 

merupakan bagian sangat penting dalam penelitian, analisis data kualitatif 

sangat sulit karena tidak ada pedoman baku, tidak ada berproses secara linier, 

dan tidak ada aturan-aturan yang sistematis (Ibrahim, 2015). 

Menurut Miles (1994) dan Faisal (2003) analisis data dilakukan selama 

pengumpulan data dilapangan dan setelah semua data terkumpul dengan 

teknik analisis model interaktif. Analisis data berlangsung secara bersama-

sama dengan proses pengumpulan data dengan alur tahapan sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang 

terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-

hal yang penting. Data hasil mengikhtiarkan dan memilah-milah 
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berdasarkan satuan konsep, tema, dan kategori tertentu akan memberikan 

gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan juga mempermudah 

peneliti untuk mencari kembali data sebagai tambahan atas data 

sebelumnya yang diperoleh jika diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok 

permasalahan dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan 

peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu data dengan data lainnya. 

3. Penyimpulan dan Verifikasi 

Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari 

kegiatan reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan 

disajikan secara sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan 

yang diperoleh pada tahap awal biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-

tahap selanjutnya akan semakin tegas dan memiliki dasar yang kuat. 

Kesimpulan sementara perlu diverifikasi. Teknik yang dapat digunakan 

untuk memverifikasi adalah triangulasi sumber data dan metode, diskusi 

teman sejawat, dan pengecekan anggota. 

4. Kesimpulan Akhir 

Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara 

yang telah diverifikasi. Kesimpulan final ini diharapkan dapat diperoleh 

setelah pengumpulan data selesai. 

H. Uji Kredibilitas Data 

Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian 

Kebijakan, (2017: 252) uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data 
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hasil penelitian kulitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, meningkatan ketekutan dalam penelitian, triangulasi, diskusi 

dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check (Sugiyono, 

2017). 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini 

berarti hubungan peneliti dengan nara sumber akan semakin terbentuk 

rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling 

mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 

Bila telah terbentuk raport, maka telah terjadi kewajaran dalam 

penelitian, di mana kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu perilaku 

yang dipelajari. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat 

melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu 

salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka 

peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis 

tentang apa yang diamati. 
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3. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. 

4. Analisis Kasus Negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan 

hasil penelitian hingga pada saat tertentu.  Melakukan analisis kasus 

negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan 

bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data 

yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang 

ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi bila peneliti masih 

mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data yang ditemukan, 

maka peneliti mungkin akan merubah temuannya. Hal ini sangat 

tergantung seberapa besar kasus negatif yang muncul tersebut. 

5. Menggunakan Bahan Referensi 

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya 

pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 

Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya 

rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia, atau gambaran 

suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekam 

data dalam penelitian kualitatif, seperti kamera, handycam, alat rekam 

suara sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang telah 
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ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data 

yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen 

autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya. 

6. Mengadakan Member Check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati 

oleh para pemberi data berarti data tersebut valid, sehingga semakin 

kredibel/dipercaya. Tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan 

berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti 

perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya 

tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus menyesuaikan 

dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan member check 

adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam 

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau 

informan. 


